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ABSTRACT

Vegetative propagation technologies need to be mastered in mass propagation of the selected clones that will 
improve the quality and quantity of production plantations. This study aims to determine the effect of shade 
intensity, dose of IBA and stock plant on rooting of cuttings. Shading treated were: without shade, and 25% 
shade.  IBA doses were: 0 ppm, 750 ppm, 1500 ppm and 3000 ppm. Stock plants, including: seedling derived 
from cuttings and stock plant derived from seeds. The results showed that the use of IBA from 0 to 3000 ppm 
concentration did not significantly affect the quality of rooting jabon cuttings. Factors that significantly affected 
the quality of rooting cuttings were shading treatment. Cuttings were planted in a media with 25% shade could 
increase the success of survived cuttings from 57.5% to 74.38% and root length values increased from 9.75 cm to 
16.37 cm.  Shoots of seedlings propagated by cuttings were able to increase the success of survived cuttings 
compared to shoots derived from seedling propagated from seed.

Keywords: cuttings, rejuvenation, rooting, seedling, shoot, vegetative propagation.

ABSTRAK

Teknologi pembiakan vegetatif perlu dikuasai dalam perbanyakan masal terhadap klon terseleksi yang akan 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi hutan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh intensitas naungan, dosis IBA dan tanaman induk terhadap perakaran stek  jabon.  Intensitas naungan 
yang diuji adalah: tanpa naungan, naungan (25%), dan dosis IBA yang diuji adalah: 0  ppm, 750 ppm, 1500 ppm, 
dan 3000 ppm.  Asal tanaman induk yaitu: bibit berasal dari biakan stek, dan bibit berasal dari biakan biji.   Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan IBA dari konsentrasi 0 sampai 3000 ppm tidak berpengaruh secara 
nyata terhadap kualitas perakaran stek jabon. Faktor yang berpengaruh nyata terhadap perakaran stek adalah 
perlakuan naungan. Perlakuan naungan mampu meningkatkan kualitas perakaran stek jabon.  Stek yang ditanam 
pada media dengan naungan 25% mampu meningkatkan keberhasilan hidup stek dari 57,5% menjadi 74,38%  
dan nilai panjang akar meningkat dari 9,75 cm menjadi 16,37 cm. Pucuk jabon dari bibit yang dibiakkan secara 
stek mampu meningkatkan keberhasilan stek dibandingkan dengan pucuk dari bibit biakan generatif.  

Kata kunci: bibit, pembiakan vegetatif, perakaran, pucuk, rejuvenasi, stek.

I.  PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman jenis 

tanaman yang tinggi dan berpotensi untuk di-

manfaatkan dalam pengembangan hutan 

tanaman. Menurut Ramayanti et al. (2009) 

jenis-jenis pohon yang berpotensi untuk dikem-

bangkan sebagai bahan baku pulp antara lain 

jabon (Anthocephalus cadamba). 

Jabon merupakan tanaman yang mempu-

nyai prospek baik untuk dikembangkan sebagai 
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jenis alternatif pengganti sengon yang saat ini di 

hutan rakyat sedang menghadapi masalah 

wabah penyakit. Beberapa faktor yang menen-

tukan keberhasilan pengembangan jabon adalah 

penggunaan bibit bermutu yang unggul secara 

genetik, fisik dan fisiologis, tersedia dalam jum-

lah yang cukup dan tepat waktu, serta memiliki 

kemampuan beradaptasi dengan kondisi ling-

kungan tempat tumbuhnya. Bibit bermutu dapat 

diperoleh melalui perbanyakan generatif  mau-

pun vegetatif. Penguasaan teknik pembiakan 

vegetatif sangat diperlukan sebagai dasar 

pengembangan teknologi dan inovasi untuk 

meningkatkan kualitas bibit guna pengembang-

an jabon di hutan rakyat.

Perbanyakan vegetatif dengan cara stek 

merupakan teknik perbanyakan yang mudah, 

praktis dan sederhana, karena dengan alat yang 

sederhana dapat diperoleh bibit dengan jumlah 

yang cukup, tepat waktu dan tidak tergantung 

dengan musim buah. Untuk perbanyakan bibit 

secara masal, perbanyakan vegetatif stek secara 

teknis dinilai lebih mudah, sederhana dan 

ekonomis (Spanos et al. 1999; Subiakto & 

Sakai, 2007; Ismail et al. 2002). Selain itu pem-

biakan vegetatif mampu menghasilkan bibit 

dengan mutu genetik yang serupa dengan 

induknya. Teknik ini sangat tepat digunakan 

dalam perbanyakan masal tanaman-tanaman 

terseleksi yang akan meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produksi dari hutan tanaman (Leakey 

et al. 1990) serta untuk perbanyakan masal dari 

klon hasil mutasi.  Oleh karena itu. peningkatan 

teknik pembiakan vegetatif secara stek yang 

semakin efisien,  diperlukan untuk mendukung 

program konservasi genetik atau program 

pembangunan hutan klonal (clonal forest) yang 

memiliki tingkat produktivitas tinggi (Yasman 

& Smits dalam Leppe & Smits, 1988;  Kartiko, 

1997).

Keberhasilan perbanyakan stek dipenga-

ruhi oleh faktor internal (umur, kedudukan 

cabang pada pohon, persediaan makanan serta 

ketersediaan hormon auxin/zat pengatur tum-

buh) dan faktor eksternal tanaman (media 

tumbuh, iklim, suhu, kelembaban, cahaya dan 

teknik pelaksanaan) (Salisbury & Ross, 1995; 

Hartmann et al. 1990).  Ketersediaan kandung-

an hormon auxin dalam jaringan stek sangat 

penting karena sangat berpengaruh terhadap 

tingkat keberhasilan perbanyakan stek.  Keter-

batasan hormon auxin dapat diatasi dengan 

penambahan zat pengatur tumbuh (hormon 

auksin eksogen).  Beberapa auksin seperti IBA 

dan NAA memberi pengaruh stimulasi terhadap 

pembentukan akar adventif pada stek serta pada 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup bibit 

berikutnya (Pandey et al. 2011). Hartman et al. 

(1990) menyebutkan bahwa zat pengatur tum-

buh adalah senyawa organik bukan hara yang 

dalam jumlah tertentu aktif merangsang, meng-

hambat, merusak pertumbuhan dan perkem-

bangan tanaman.

Berdasarkan pernyataan di atas maka telah 

dilakukan penelitian dengan tujuan untuk me-

ngetahui pengaruh intensitas naungan, dosis 

IBA dan tanaman induk terhadap perakaran stek  

jabon. Teknik yang dihasilkan dapat digunakan 

dalam upaya penyediaan bibit secara massal.
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II.  BAHAN DAN METODE

A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di kebun percobaan 

Balai Penelitian Teknologi Perbenihan Tanaman 

Hutan, Bogor yang  berlokasi di Desa Nagrak, 

Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Bogor. Lokasi 
osecara geografis berada di 106 51'27” BT dan 

06o36'74” LS, berada pada ketinggian 280 m 

dpl dengan curah hujan 2000-2500 mm/tahun.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2010 

sampai bulan Agustus 2011.

B.  Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

bahan stek jabon yang berasal dari bibit berumur 

1 tahun.

Bahan untuk media adalah tanah, arang 

sekam, kompos, pasir, sabut dan kelapa. Bahan 

lainnya adalah IBA, aquadest, dan alkohol 95%.  

Alat-alat yang digunakan adalah gunting stek, 

cutter, penggaris, oven, timbangan analitik, 

ember, bak plastik dan pipet.

C.  Metode Penelitian 

1.  Pengaruh naungan dan konsentrasi IBA

Bahan stek merupakan pucuk bibit umur 1 

tahun yang merupakan hasil pembiakan gene-

ratif. Bahan stek dipilih yang memiliki 3-4 ruas 

dengan bagian bawah stek dipotong miring tepat 

di atas nodum. Perlakuan IBA dilakukan dengan 

meneteskan satu tetes larutan IBA pada pangkal 

stek dengan menggunakan pipet kecil kemudian 

diangin-anginkan (Aminah et al. 1995).

Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah faktorial 3 x 4 dengan pola acak lengkap 

dengan ulangan sebanyak 4 kali. Setiap unit 

perlakuan terdiri dari 10 stek. Jumlah stek yang 

diamati adalah 320 stek. Faktor yang diuji 

adalah naungan (A), dan zat pengatur tumbuh 

IBA (B) dengan uraian sebagai berikut: 

Faktor A = intensitas naungan pada bak per-

akaran stek, yaitu:

A1 = tanpa naungan

A2 = naungan dengan intensitas 

25%

Faktor B = konsentrasi IBA, yaitu:

B1 = 0  ppm

B2 = 750 ppm

B3 = 1500 ppm

B4 = 3000 ppm

2.  Sumber bahan stek dan konsentrasi IBA

Bersamaan dengan penelitian di atas 

dengan sampel yang berbeda, juga dilakukan uji 

pengaruh sumber bahan stek terhadap per-

akarannya. Penelitian ini menggunakan Ran-

cangan Faktorial. Faktor yang diuji adalah asal 

tanaman induk  dan dosis IBA. Semua bahan 

stek ditanam pada bak perakaran stek yang 

diberi naungan 25%. Setiap unit perlakuan 

terdiri dari 5 stek yang diulang 7 kali.

Uraian dari masing-masing faktor penga-

matan adalah sebagi berikut:

Faktor A = tanaman induk, yaitu:

A1 = bibit hasil biakan generatif (biji)

A2 = bibit hasil biakan stek
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Faktor B = konsentrasi IBA:

B1 = 0  ppm

B2 = 750 ppm

B3 = 1500 ppm

B4 = 3000 ppm

3. Prosedur pengakaran dan pengamatan 

stek

Setelah pucuk diambil dari tanaman induk, 

sebagian daun dihilangkan dan disisakan 3 helai 

untuk mengurangi penguapan. Setiap helai daun 

yang tersisa dipotong sepertiganya, kecuali 

daun yang masih berbentuk kuncup. Pangkal 

stek diberi perlakuan IBA, kemudian ditanam 

dalam media campuran sabut kelapa + sekam+ 

kompos dengan perbandingan volume 3:1:1. 

Kelembaban di dalam bak perakaran diatur 

hingga 85%-90%. Pemeliharaan dilakukan 

dengan melakukan penyiraman, penyiangan, 

penyemprotan fungisida dan pemberian insek-

tisida. Pada umur tiga bulan dilakukan penga-

matan perakaran stek yaitu pengambilan data 

tentang persen hidup stek, jumlah tunas, jumlah 

daun, persen berakar, panjang akar, jumlah akar, 

dan berat kering akar. 

4.  Analisa Data

Data parameter pertumbuhan bibit yang 

diamati dianalisis dengan menggunakan pro-

gram SAS Proc Anova, sehingga diperoleh hasil 

berupa analisis ragam. Apabila terdapat penga-

ruh yang nyata dilakukan uji lanjutan dengan 

Duncan (Duncan multiple range test).

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  IBA dan Naungan

Hasil analisis sidik ragam (Tabel 1) menun-

jukkan bahwa interaksi antara perlakuan inten-

sitas naungan dan dosis IBA tidak berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter yang diamati.  

Perlakuan naungan berpengaruh secara nyata 

terhadap persen hidup dan panjang akar.  

Perlakuan zat pengatur tumbuh (zpt) IBA dari 

konsentrasi 0 sampai 3000 ppm tidak ber-

pengaruh secara nyata terhadap panjang akar,  

berat kering akar dan persentase stek hidup 

sampai umur 2,5 bulan. Hasil ini berbeda 

dengan hasil penelitian terhadap stek Tectona 

grandis (Ansari et al. 2002), Lippia javanica 

(Soundy et al. 2008), Taxus canadensis 

(Holloway et al. 2008) dan tanaman olive 

(Özelbaykal & Gezerel, 2005) di mana peng-

gunaan IBA dapat memacu perakaran stek.
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Tabel (Table) 1. Sidik ragam pengaruh naungan dan IBA terhadap stek jabon (Analysis of variance of 
effect of shading treatments and IBA on jabon cuttings)

Parameter 
Sumber
(Source)

 

 
F value Pr > F 

Persen stek hidup (Survival percentage)  A   
B   

AxB   
Jumlah daun (Leaf number)  A   

B   
AxB   

Panjang akar (Root length)  A   
B   

AxB   
Berat kering akar (Root dry weight)  A   

B   
AxB 

6.53
0.70
0.18
0.06
0.52
0.42
6.61
0.24
0.26
0.09
0.25
0.20 

0.0174 *
0.5604
0.9115
0.8141
0.6714
0.7378
0.0167 *
0.8650
0.8536
0.7720
0.8633
0.8937  

Keterangan (Remarks): A = perlakuan naungan, B = dosis IBA, AxB = interaksi A dan B (A = shading treatment, B = IBA 
doses, AxB = interaction of A and B)

Naungan berfungsi mengurangi intensitas 

cahaya yang mengenai stek dan membantu me-

ngurangi kehilangan air pada stek (Griffin et al. 

1999). Hasil penelitian Svenson & Davies Jr, 

(1990) menunjukkan bahwa fotosintesis tidak 

mempengaruhi inisiasi akar adventif, tetapi 

fotosintesis berpengaruh positif terhadap per-

panjangan akar ketika akar sudah muncul, 

sedangkan  menurut Griffin et al. (1999), cahaya 

pada tingkat tertentu dapat menghambat 

perakaran stek ketika melebihi intensitas yang 

dibutuhkan tanaman. Hasil penelitian pada 

jabon menunjukkan bahwa pemberian naungan 

dapat meningkatkan persentase hidup stek dan 

meningkatkan panjang akar pada stek jabon 

(Gambar 1 dan Gambar 2).  Stek yang diberi 

naungan memiliki persen hidup 74,38% dan 

panjang akar rata-rata 16,37 cm, secara nyata 

lebih tinggi daripada stek tanpa naungan yang 

memiliki persen hidup 57,5% dan panjang akar 

9,75 cm. Hasil ini berbeda dengan penelitian 

Hossain et al. (2005), pada tanaman Bambusa 

vulgaris bahwa intensitas cahaya dan hormon 

berpengaruh terhadap perakaran stek. Dimana 

naungan terbaik diperoleh pada intensitas 73,3% 

dan memburuk ketika intensitas cahayanya ren-

dah, namun hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian pada tanaman Betula pendula,  

di mana intensitas cahaya rendah berpengaruh 

positif terhadap perbanyakan stek karena 

meningkatkan munculnya tunas dan meningkat-

kan ketahanan daun dari kerontokan. Penelitian 

Griffin et al. (1999) terhadap tanaman Quercus 

phillyraeoides  menunjukkan bahwa perlakuan 

dosis IBA (0-9000 ppm) dan naungan tidak 

berpengaruh nyata terhadap perakaran. Menurut 

Svenson & Davies Jr (1990), perbedaan respon 

terhadap tingkat fotosintesis pada intensitas 

cahaya tertentu dapat terjadi karena perbedaan 

sensitivitas stomata antar tanaman. Hal ini dapat 

menjadi penyebab munculnya perbedaan respon 

perakaran stek antar jenis tanaman terhadap per-

lakuan naungan.
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Gambar (Figure) 1. Pengaruh naungan  terhadap persentase hidup dan panjang akar stek jabon (Effect 
of shading treatment on the survival percentage and root length of  jabon cuttings)

B.  IBA dan Tanaman Induk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-

lakuan IBA dan interaksinya dengan tanaman 

induk tidak berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter yang diamati. Hal ini berbeda dengan 

tanaman Jatropha curcas, hasil penelitian 

Bijalwan & Thakur, (2010) menunjukkan 

bahwa perbedaan dosis IBA mempengaruhi 

parakaran stek dan menghasilkan respon yang 

berbeda pada stek dengan tingkat juvenilitas 

yang berbeda.

Berat kering akar yang menggambarkan 

bio-masanya dipengaruhi oleh asal tanaman 

induk sebagai faktor tunggal. Pucuk yang di-

ambil dari bibit biakan stek menghasilkan bio-

massa akar (0,184 gr) yang lebih tinggi dari pada 

stek yang diambil dari bibit biakan generatif 

(0,124gr). Persen hidup stek dan jumlah daun di 

akhir pengamatan pada pucuk yang berasal dari 

stek juga secara nyata lebih tinggi dari pada 

pucuk dari bibit biakan dari biji.

Tabel (Table) 2. Sidik ragam pengaruh asal tanaman induk dan IBA terhadap stek jabon (Analysis 
of variance of the influence of stock plants, and IBA on Jabon cutting)

Parameter
 Sumber

(Source)
 
 

F value
 

Pr > F
 

Persen hidup (Survival percentage)  A   
B   

AxB   
Jumlah daun (Leaf number) A   

B   
AxB   

Panjang Akar (Root length) A    
B   

AxB   
Berat kering akar (Root dry weight) A   

B    
AxB  

35.34    
0.29    
0.70    
5.41    
1.74    
0.70    
0.46   
0.28    
0.78    
4.42    
0.26    
0.71     

0.0001*  
0.8335  
0.5555  
0.0242*  
0.1721  
0.5569  
0.5015  
0.8365  
0.5107  
0.0408*  
0.8570
0.5503 

Keterangan (Remarks): A = asal pohon induk, B = dosis IBA, AxB = interaksi A dan B (A = source of stock plant, B = IBA 
doses, AxB = interaction of A and B)
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Gambar (Figure) 3. Pengaruh tanaman induk terhadap persentase  hidup, jumlah daun  dan berat 
kering akar stek jabon (Influence of the stock plants on the survival percentage, 
number of leaves and dry weight of root cuttings Jabon)

Gambar (Figure) 2. Perbedaan pertumbuhan stek yang berasal dari tanaman induk yang berbeda  dan 
stek yang ditumbuhkan pada naungan yang berbeda (The growth differences of 
cuttings derived from different stock plants and cuttings growing in different 
shading treatments)
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

umur tanaman induk berpengaruh nyata pada 

keberhasilan stek, seperti hasil penelitian Ayan 

et al. (2006) pada tanaman Alnus glutinosa, juga 

Pramono & Putri (2013) pada Azadirachta 

indica yang menunjukkan bahwa pohon induk 

yang berumur tua memiliki kemampuan untuk 

berakar yang rendah. Dengan demikian, pohon-

pohon induk yang memiliki kualitas genetik 

unggul memerlukan upaya permudaan kembali 

(rejuvenasi) untuk dapat digandakan secara 

stek. Pada tanaman Azadirachta indica reju-

venasi dapat dilakukan dengan pemangkasan 

pohon induk (Pramono & Putri, 2013) demikian 

juga pada Octomels sumatrana (Pramono, 

2008). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggandaan tanaman induk dengan membiak-

annya secara stek juga dapat digunakan sebagai 

upaya rejuvenasi untuk pohon-pohon induk 

jabon.

V.  KESIMPULAN 

Peningkatan kualitas stek dapat diperoleh 

dengan memberikan naungan dengan intensitas 

25% pada bak perakaran stek. Pemberian nau-

ngan mampu meningkatkan persen hidup stek  

dan meningkatkan panjang akar. Rejuvenasi 

tanaman penghasil stek dapat dilakukan dengan 

cara menggandakannya secara vegetatif (stek). 

Pucuk jabon dari bibit yang dibiakkan secara 

stek mampu meningkatkan keberhasilan stek 

dibandingkan dengan pucuk dari bibit biakan 

generatif (benih). Pada kondisi keterbatasan 

benih, kebun pangkas bergulir cocok untuk 

perbanyakan tanaman jabon, dengan tetap 

memperhatikan keragaman genetiknya.
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